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Negara Indonesia merupakan negara multietnik, yang terdiri dari bermacam-macam suku dan bangsa. Tetapi
dari sekian banyak suku dan bangsa tersebut, dapat dibagi menjadi dua golongan besar, yaitu Golongan
Pribumi dan Golongan Non-Pribumi. Golongan Pribumi merupakan suku asli Indonesia, misalnya suku
Jawa, Batak, Sunda dan sebagainya, sedangkan Golongan Non-Pribumi merupakan bangsa pendatang
seperti Arab, India Cina dan sebagainya.

Tetapi semakin lama Golongan Non-Pribumi menunjuk pada satu bangsa yaitu keturunan Cina, karena dari
sekian banyak bangsa pendatang, hanya bangsa Cinaini yang paling sulit berbaur. Hal ini dapat dilihat dari
banyaknya konflik yang terjadi diantara kedua golongan ini. Konflik-konflik yang terjadi diantara kedua
golongan ini disebabkan penguasaan sektor ekonomi oleh Golongan Non- Pribumi. Selain Golongan Non-
Pribumi ini sudah bergerak di bidang ekonomi sgjak jaman penjgjahan Belanda, diduga ada faktor budaya
yang berperan. Budaya antara Golongan Pribumi dan Golongan Non-Pribumi ini berbeda.

Berbicara tentang ekonomi, tidak |epas kaitannya dengan bekerja. Bekerja merupakan peranan penting
dalam kehidupan manusia karena dengan bekerja manusia dapat memenuhi kebutuhannya yang bermacam-
macam. Mulai dari kebutuhan fisiologis sampai dengan kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri. Tidak
lepas kaitannya dengan bekerja adalah arti bekerja. Ada dugaan bahwa sementara bahwatitik pangkal dari
mantap atau tidaknya seseorang menekuni kegiatan kerjanya, berhasil atau tidaknya seseorang menekuni
kegiatan kerjanya dan bahkan pula berkembang atau tidaknya seseorang menekuni pekerjaan lebih banyak
ditentukan oleh arti bekerjayang dimiliki oleh seseorang. Arti bekerjaini dipengaruhi oleh karakteristik
pribadi, karakteristik pekeijaan, konteks sosial dan budaya.

Penelitian ini berusaha untuk menggambarkan arti bekerja bagi Golongan Pribumi dan Golongan Non-
Pribumi yang memiliki latar belakang budaya yang berbeda, dan melihat apakah ada perbedaan diantara
kedua golongan. Arti bekerja diukur dalam 5 aspek, yaitu sentralitas keija sebagai peran hidup, norma sosia
mengenai bekerja, hasil bekerjayang paling bernilai, tujuan bekerjayang penting dan identifikasi peran
bekerja. Subjek penelitian yang diambil adalah individu yang telah bekerja (karyawan) di Jakarta, berada
pada tahapan karir awal dan mempunyai tingkat pendidikan akademi ke atas.

Hasil penelitian menyatakan bahwa arti bekerja untuk Golongan Pribumi adalah sentralitas kerjayang
dimiliki tinggi, bekerja dipandang sebagai hak dan kewajiban dari individu, hasil bekerjayang paling
bemilai adalah pendapatan dan hubungan interpersonal, tujuan bekerja yang penting adal ah pendapatan dan
belgjar, dan bekerjateridentifikasi pada pendapatan dan tugas. Sedangkan Golongan Non-Pribumi sentralitas
kerjatinggi, bekerja dipandang sebagai kewajiban individu, hasil bekerjayang paling bernilai adalah
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pendapatan serta status dan prestise, tujuan bekerja yang penting adalah pendapatan dan tugas, dan bekerja
teridentifikasi pada pendapatan dan tugas. Secara keseluruhan perbedaan yang terjadi tidak signifikan.

Perbedaan arti bekerja antara Golongan Pribumi dan Golongan Non-Pribumi tidak berbeda secara
signifikan, sedangkan budaya yang dimiliki oleh kedua golongan berbeda. Hal ini mungkin disebabkan
adanya pergeseran nilai dari Golongan Pribumi dari budaya petani menjadi masyarakat modem, tahapan
karir yang sama antara Golongan Pribumi dan Golongan Non-Pribumi, pengalihan bahasa yang mungkin
kurang tepat, variabilitas sampel yang kurang besar, pengambilan sampel hanya di Jakarta, tidak
dipisahkannya Golongan Pribumi ke dalam suku-suku yang lebih spesifik karena ada beberapa suku yang
mempunyai budaya yang hampir sama dengan Golongan Pribumi, dan tidak dilakukannya pemisahan antara
totok dan peranakan pada Golongan Pribumi. Oleh karenaitu disarankan untuk memperbaiki tingkat
pendidikan pada Golongan Pribumi, perbaikan dalam alih bahasa kuesioner, variabilitas sampel yang
diperbesar, pengambilan sampel tidak hanya di Jakarta, dilakukannya pemisahan antara suku pada Golongan
Pribumi dan pemisahan antara totok dan peranakan pada Golongan Non-Pribumi.



